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Dalam pidatonya di hadapan K ongres pada tanggal 20 September, 2001 -hanya sembilan hari setelah tragedi
11 September- George W. Bush menyatakan bahwa Al-Qaeda adal ah organisasi teroris yang merupakan
otak di balik penyerangan dua menara kembar tersebut. Bush juga menyatakan bahwa Amerika akan
melakukan serangan balasan, dan bahwa pertempuran yang akan terjadi bukan hanya pertempuran AS,
melainkan pertempuran dunia karena yang dipertaruhkan tidak hanya kebebasan AS.

Tidak sarnpai duatahun sejak pidatonya itu, Bush memenuhi janjinya untuk memerangi terorisme dengan
menyatakan perang kepada Sadam Hussein dan Irak_ Sejak scat itu, Amerikaterlibat dalam perang yang
panjang dan melelahkan. Perang Irak dan pendapat-pendapat pro dan kontra yang menyertainyatelah
menjadi fokus media di Amerika sejak Bush pertama kali mengirim tentara Amerika ke Irak pada bulan
Maret 2003.

Untuk memahami bagaimana Perang Irak dinarasikan oleh media, terutama media cetak, penulis
menganalisa artikel-artikel yang mengangkat topik tersebut di dalam majalah Reader's Digest (RD) edisi
Amerika Serikat. Alasan mengapa penulis memilih Reader's Digest dan bukan majalah Time atau
Newsweek adalah karena RD memiiiki suara yang khas dalam menuturkan cerita-ceritanya. Seperti yang
pemah dikatakan oleh James Playsted Wood, RD beroperasi dengan cara menyederhanakan isu-isu yang
kompleks menjadi mudah dipahami. RD meletakkan problem-problem abstrak ke dalam konteks yang
personal sehingga masalah yang rumit sekali pun dapat lebih mudah dimengerti.

Mengingat bahwa RD mengangkat dirinya sebagai corong bagi kebijakan pemerintahan, tidak salah bila RD
diasumsikan sebagai pendukung setia Perang Irak. Bagaimana suatu majalah dengan posisi yang jelas
terhadap Perang Irak menuturkan ceritanya mengenai Amerika Serikat, Irak dan hubungan di antara
keduanya dalam konteks Perang Irak merupakan pertanyaan yang mendasari penelitian ini.

Dengan menggunakan pendekatan Analisis Wacana Kritis (AWK) dan semiotika, penelitian kualitatif ini
bertujuan untuk menjawab pertanyaan itu. AWK dan semiotika digunakan untuk menganalisa artikel-artikel
yang berhubungan dengan Perang Irak yang dirnuat di RD AS pada periode 2004 - 2005. Penelitian ini
disgjikan dalam enam bab. Bab pertama adalah pendahuluan yang berisi latar belakang dilakukannya
penelitian ini, fokus permasalahan, serta metode yang digunakan. Bab dua membahas kerangka teori yang
melandasi penelitian ini. Bab tiga hingga bab lima adalah analisis talcs dan gambar dari keenam corpus.
Selanjutnya pada bab terakhir akan disimpulkan hasil analisa dari ketiga bab sebelumnya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Perang Irak merupakan perang yang krusial bagi AS. Perang itu
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dibutukan tidak hanya untuk mengibarkan bendera demokrasi di Irak dan menanamkan kebebasan serta
nilai-nilai Barat lainnya, tapi juga untuk "melindungi’ minyak Irak. RD juga menonjolkan nilai-nilai
patriotisme dan heroisme AS serta kejahatan dan keterbelakangan Irak. Lebih jauh lagi, hubungan budaya
yang coba diciptakan oleh RD dilandasi oleh pemikiran bahwa nilai-nilai budaya Barat jauh |ebih superior
dan nilai-nilai budaya masyarakat Irak.

<hr><i>In his speech to the Congress and the American people on September 20, 2001 -only nine days after
the September 11 tragedy- George W. Bush stated that Al-Qaeda was the terrorist organization behind the
twin tower tragedy. He also stated that Americawould strike back, and that the fight would not only be
Americas fight but also aworld's fight since what was at stake was not just America's freedom.

Less than two years after his speech, Bush kept his promise to fight terrorism by declaring war against
Sadam Hussein and Irag. Since then, America has been involved in along and exhausting battle in that
country. The Irag war and the pros and cons that follow the war have been the focus of the American media
since Bush first stated that he would send his troops there on March 2003.

To understand how Iragq war is narrated by the media, particularly the print media, | analyzed stories on that
topic that were published in US edition of Reader's Digest. The reason why | chose Reader's Digest and not
Time or Newsweek is because The Digest has a very distinctive voice in telling its stories. As what James
Playsted Wood had said, The Digest operates to reduce baffling complexities to understandable simplicities.
It puts abstract problems into human terms and world concerns into a personal frame. In other words, the
Digest makes at least some of life's confusions seem intelligible.

Seeing that the Digest acts as one of Washington's "paraphrasers’, it would be safe to conclude that the
magazine is aloyal support of the war. How a magazine that has a clear stance of the war narrates stories
about America, Irag and their relationships within the context of Iraq war is a question that underlies this
research.

Using Critical Discourse Analysis (CDA) and semiotics approach, this qualitative research aims to answer
that question and analyze six articles related to Irag War, which were published in US edition of RD in 2004
- 2005. The thesis will be presented in six parts. Firstly | will discuss the background of the research. | then
continue with the choice of corpus and the explanation of the method use. In the next three chapters, 1 shall
discuss the analysis of the corpus. | will then conclude from the language features as well asimages
interplayed together in the articles the underlying ideology of the articles and the representation of Iraq War
in the Digest.

The results of the research showed that Iraq War was seen as an imperative war for the United States. Not
only was it necessary to "unfurl' the democratic flag and to spread freedom and other western valuesin Irag,
but the Digest also implicitly stated that it was necessary to “protect’ the oil in Irag. The magazine also
highlighted the heroism and patriotism of America and the evil and bigotry of Irag. Furthermore, the cultural
relationship that the Digest tried to build between the two countries was based on the thought that Western
values are far superior to the values of Iragi people.</i>



